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Abstrak
Geometri adalah cabang matematika yang diajarkan dengan tujuan agar siswa dapat memahami sifat-sifat dan 
hubungan antar unsur geometri serta dapat mendorong siswa untuk dapat berpikir secara kritis dan memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan siswa kelas 4 SD Negeri 
Asmi 033 Kota Bandung dalam menjawab soal geometri. Penelitian ini menggunakan studi eksploratif dalam ben-
tuk tes uraian tertulis pada materi geometri yang diberikan kepada 26 siswa SD Negeri Asmi 033 Kota Bandung. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat kesulitan yang dihadapi siswa dalam menjawab soal geometri, kesulitan 
tersebut diantaranya adalah (1) siswa  kesulitan dalam penggunaan konsep, (2) siswa kesulitan dalam penggunaan 
prinsip, dan (3) siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah-masalah verbal. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
bahan pengembangan permasalahan geometri, khususnya pada materi keliling dan luas bangun datar di masa yang 
akan datang.

Kata Kunci:  Matematika; geometri ; kesulitan belajar

Abstract
Geometry is a branch of mathematics taught with the aim that students can understand the properties 
and relationships between elements of geometry and can encourage students to be able to think critically 
and solve problems in everyday life. This study aims to analyze the difficulties of fourth grade students of 
SD Negeri Asmi 033 Bandung City in answering geometry question. This study used an exploratory study in 
the form of a written description test on the geometry material given to 26 students of SD Negeri Asmi 033 
Bandung City. The results of the analysis show that there were difficulties faced by students in answering 
geometry questions, such difficulties were (1) students difficulty in using concepts, (2) students difficulty in 
using principles, and (3) students difficuly in solving verbal problems. The result of this study can be used as 
material for the development of geometry problems, especially in the  material of circumference and area of  
plane (geometry) in the future.
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PENDAHULUAN
Keterampilan abad 21 sangat mempen-

garuhi diskusi diberbagai bidang khususnya 
dalam pendidikan, konten yang sangat pen-
ting dan harus diajarkan dalam mencapai ke-
terampilan abad 21 adalah pendidikan mate-

matika (Gravemeijer et al., 2017). Matematika 
sudah diajarkan dari mulai pendidikan dasar 
sampai pendidikan tinggi. Menurut Baykul 
dalam (Unlu et al., 2017) matematika adalah 
alat yang sangat penting dipelajari oleh siswa, 
matematika digunakan untuk memecahkan 
masalah dalam sains dan kehidupan sehari-
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hari, di lain hal, matematika akan memban-
tu siswa berfikir secara kreatif dan kritis dan 
juga dapat memahami dunia. Sementara itu, 
Tujuan pembelajaran matematika menurut 
Kemendikbud 2013 (Fasha et al., 2018) yaitu 
(1) meningkatkan kemampuan intelektual, (2) 
membentuk kemampuan siswa dalam meny-
elesaikan suatu masalah secara sistematik, (3) 
memperoleh hasil belajar yang tinggi, (4) me-
latih siswa dalam mengkomunikasikan ide-
ide, khususnya dalam menulis karya ilmiah, 
dan (5) mengembangkan karakter siswa.

Kenyataannya bahwa matematika di-
pandang sebagai mata pelajaran yang sulit 
dipahami oleh siswa, hal ini juga didukung 
dengan banyaknya siswa yang tidak me-
nyukai pembelajaran ini (Ricks, 2009),  ditam-
bah dengan laporan OECD tahun 2014 bahwa 
hasil riset PISA pada tahun 2012 menunjuk-
kan Indonesia menempati urutan peringkat 
ke 64 dari 65 negara dengan skor 375, lebih 
lanjut dijelaskan bahwa 75,7 % siswa Indone-
sia memiliki kinerja yang rendah dan hanya 
mampu mengerjakkan soal yang sederhana, 
dan hanya 0,1 % siswa yang mampu menyele-
sikan pemodelan matematika yang menuntut 
keterampilan berpikir dan pemecahan masa-
lah (Nur & Palobo, 2018). Masalah ketidak-
sukaan siswa pada pembelajaran khususnya 
matematika nampaknya akan berdampak 
pada rendahnya semangat dan motivasi be-
lajar, tidak dapat menguasai materi pelajaran, 
bahkan menghindari mata pelajaran, menga-
baikan tugas dari guru \sehingga terjadi penu-
runan nilai belajar dan  prestasi belajar siswa 
(Mufarizuddin, 2018). Sementara itu, Cooney 
(Yusmin, 2016) mengatakan bahwa kesulitan 
belajar matematika diklasifikasikan ke dalam 
tiga jenis diantaranya adalah (1) kesulitan sis-
wa dalam penggunaan konsep, (2) kesulitan 
siswa dalam penggunaan prinsip, (3) kesulitan 
siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah 
verbal. Kesulitan tersebut disebabkan karena 
pembelajaran matematika selama ini disam-
paikan kepada siswa secara informatif, artinya 
siswa hanya memperoleh informasi dari guru 
saja sehinga derajat kemelekatannya juga da-
pat dikatakan rendah. Maka peran guru dalam 
mengajarkan matematika sangat penting, 
guru harus dapat mengajarkan pembelajaran 
yang bermakna, karena hal ini akan berpen-

garuh pada konteks pemaknaan yang dipero-
leh siswa (Turmudi, 2008). Menurut Hill et al., 
(2008) guru perlu melibatkan siswa dalam se-
tiap mata pelajaran, karena hal itu merupakan 
aspek terpenting dalam kompetensi profesio-
nal guru. Peran inilah yang harus diajalankan 
guru dalam membangun pembelajaran mate-
matika agar tidak terjadi kesalahan yang dila-
kukan oleh siswa.

Geometri merupakan cabang dari ma-
tematika dan menjadi salah satu materi pe-
lajaran dalam matematika di sekolah dasar. 
Geometri sangat berkaitan dengan pemben-
tukan konsep abstrak. Pembelajaran ini tidak 
bisa hanya dilakukan dengan transfer penge-
tahuan atau ceramah saja, tetapi harus dila-
kukan dengan pembentukkan konsep melalui 
rangkaian kegiatan yang dilakukan langsung 
oleh siswa (Nurhasanah et al., 2017).

Dalam mempelajari geometri, siswa 
membutuhkan suatu konsep yang matang 
sehingga siswa mampu menerapkan kete-
rampilan geometri yang dimiliki seperti men-
visualisasikan, mengenal bermacam-macam 
bangun datar dan ruang, mendeskripsikan 
gambar, menyeketsa gambar bangun, me-
label titik tertentu, dan kemampuan untuk 
mengenal perbedaan dan kesamaan antar 
bangun geometri (Muhassanah et al., 2014). 
Dalam memahami hubungan-hubungan dian-
tara bangun geometri, siswa sudah diajarkan 
bagaimana mencari keliling dan luas bangun 
datar di kelas 4, pembelajaran ini berkesinam-
bungan dari mulai mengidentifikasi sifat-sifat 
segi banyak, lalu kemudian menemukan keli-
ling dan luas beberapa bangun datar (persegi, 
persegi panjang, segitiga, jajargenjang, tra-
pesium, belah ketupat dan laying-layang), se-
telah siswa mempelajari bangun datar, siswa 
akan mendapatkan pembelajaran geometri 
kembali di kelas 5 tepatnya materi bangun ru-
ang, sehingga dalam hal ini materi keliling dan 
luas bangun datar menjadi prasyarat dalam 
mempelajari materi bangun ruang di kelas 5. 

Di sisi lain, porsi materi geometri san-
gat besar dibandingkan dengan materi yang 
lainnya. Dalam kompetensi dasar matemati-
ka di sekolah dasar yang disusun oleh kemen-
dikbud dalam Permendikbud nomor 37 Tahun 
2018 bahwa presentase materi geometri di 
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sekolah dasar berkisar 40-50 %. Hal inilah 
yang membuktikkan bahwa geometri bukan 
hanya bagian penting dalam matematika, te-
tapi juga dalam kehidupan sehari-hari (Cherif 
et al., 2017; Panaoura, 2014; Rofii et al., 2018) 
alasannya adalah karena geometri dianggap 
bidang yang dapat mendorong visualisasi, in-
tuisi, pemikiran kritis, pemecahan masalah, 
penalaran deduktif, argument dan bukti logis 
siswa (Jupri, 2017; Seah, 2015). Akan tetapi 
dalam pembelajarannya terkadang siswa juga 
sangat sulit untuk memahami materi geomet-
ri (Fauzi et al., 2019; MdYunus et al., 2019) hal 
ini disebabkan karena kesulitannya siswa da-
lam membentuk kontruksi nyata yang akurat, 
membutuhkan ketelitian dalam pengukuran, 
membutuhkan waktu yang lama dan bahkan 
banyak siswa yang mengalami hambatan da-
lam pembuktian terhadap jawabannya (Noto 
et al., 2019).

Hasil wawancara yang dilakukan den-
gan guru kelas 4 SD Negeri Asmi 033 Kota Ban-
dung bahwa (1) materi geometri mempunyai 
banyak rumus sehingga hal ini sulit dipahami 
oleh siswa, (2) Siswa yang pemahamannya 
masih pada tahap operasional konkret harus 
diajarkan materi geometri yang kompleks 
yang didalamnya terdapat banyak simbol dan 
operasi yang formal, hal inilah yang menjadi 
kesulitan siswa dalam memahami materi geo-
metri. Maka dalam penelitian ini peneliti akan 
menganalisis kesulitan belajar siswa pada 
materi geometri khususnya pada keliling dan 
luas bangun datar di SD Negeri Asmi 033 Kota 
Bandung, penelitian ini diharapkan dapat di-
jadikan sebagai bahan pengembangan per-
masalahan geometri, dan digunakan untuk 
membuat rencana pembelajaran oleh guru, 
karena rencana pembelajaran seharusnya 
dibuat berdasarkan kesulitan belajar siswa, 
maka dalam hal ini guru perlu memahami ke-
sulitan belajar dan alur berpikir siswa berkai-
tan dengan materi geometri khususnya pada 
keliling dan luas bangun datar, sehingga ren-
cana pembelajaran yang dibuat sesuai dengan 
kondisi nyata yang dialami siswa.

METODE
Penelitian ini menggunakan pende-

katan kualitatif, menurut Locke (Creswell, 
2015) penelitian kualitatif adalah penelitian 

interaktif yang didalamnya peneliti terlibat 
dalam pengalaman yang berkelanjutan dan 
terus menerus dengan partisifan, keteriba-
tan inilah yang nantinya akan memunculkan 
serangkaian isu-isu yang strategis, etis, dan 
personal dalam proses penelitian kualitatif. 
Sedangkan menurut Lestari & Mokhamad 
Ridwan Yudhanegara (2015) bahwa peneliti-
an kualitatif merupakan metode-metode un-
tuk mengeksplorasi dan memahami makna 
yang oleh sejumlah individu atau sekelompok 
orang dianggap berasal dari masalah sosial 
atau kemanusiaan, maka pendekatan kualita-
tif sangat cocok digunakan dalam mengung-
kap berbagai fenomena sentra yang muncul 
dalam penelitian ini. Penelitian ini menggu-
nakan metode deskriptif eksploratif melalui 
tes tertulis, wawancara dan catatan lapangan. 
Menurut Arikunto (2006) bahwa penelitian 
eksploratif merupakan penelitian yang ber-
tujuan yang tujuannya untuk menggali seca-
ra luas dan mendalam tentang sebab-sebab 
atau hal-hal yang mempengaruhi terjadinya 
sesuatu. Subjek yang digunakan dalam pen-
elitian ini adalah 26 siswa SD Negeri Asmi 033 
Kota Bandung. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes uraian tertu-
lis yang mengacu pada silabus pembelajaran 
matematika di kelas 4 sekolah dasar.

Pengumpulan data dilakukan sebagai 
berikut (1) Siswa diminta untuk menjawab 
soal tes uraian tentang keliling dan luas ban-
gun datar dalam waktu 25 menit secara indi-
vidu, (2) pengerjaan siswa dalam lembar soal 
yang berbentuk coretan-coretan menjadi 
data pendukung hasil tes tertulis, (3) peneli-
ti mengambil beberapa jawaban siswa yang 
mengalami kesulitan untuk di wawancara.

Analisis data yang dilakukan pada 
penelitian ini dilakukan dengan dua tahap. 
(1) mengidentifikasi dan mengelompokkan 
kesalahan-kesalahan siswa dalam menjawab 
soal geometri yaitu keliling dan luas bangun 
datar, (2) Menganalisis lebih lanjut jenis ke-
salahan-kesalahan siswa berdasarkan teori 
Cooney.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada saat observasi dilakukan di SD Ne-

geri Asmi 033 Kota Bandung, peneliti membe-
rikan soal berbentuk gabungan bangun datar 
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untuk kemudian siswa cari tahu keliling dan 
luasnya. Secara keseluruhan, siswa mengala-
mi kesulitan ketika dihadapkan dengan soal 
yang berbeda. Biasanya guru hanya meny-
ajikan konteks soal yang biasa yang sifatnya 
hanya mengingat sebuah rumus yang telah 
diberikkan guru.

Dari 26 siswa yang menjawab soal keli-
ling bangun datar, hanya 4 orang yang men-
jawab dengan benar, dan 22 orang menjawab 
dengan keliru, ini menunjukkan bahwa pre-
sentase siswa dalam menjawab soal dengan 
benar adalah 15,3 % dan presentase siswa 
yang menjawab dengan keliru adalah 84,7 
%, sedangkan untuk soal luas bangun datar, 
hanya 1 orang yang menjawab dengan benar, 
dan 25 orang menjawab dengan keliru, artinya 
presentase siswa dalam menjawab soal ban-
gun datar dengan benar hanya 3,8 % dan pre-
sentase siswa yang menjawab dengan keliru 
adalah 96,2 %.

Terlepas dari rendahnya presentase 
siswa dalam menjawab soal geometri diatas, 
ada beberapa hal yang perlu dicatat terkait 
dengan jawaban siswa yang keliru, jawaban 
ini tentunya dilatarbelakangi oleh kesulitan 
siswa dalam menghadapi soal geometri ter-
sebut. untuk menganalisis jawabannya, maka 
terlebih dahulu akan disajikan bentuk soal 
yang diberikan kepada siswa. Bentuk soalnya 
dapat dilihat pada Gambar 1.

Tentukan Keliling dan Luas Bangun Datar 
dibawah ini!

Gambar 1. Soal Keliling dan Luas Gabungan Ban-
gun Datar.

Secara keseluruhan akan disajikkan ber-
bagai bentuk kesalahan-kesalahan yang dila-
kukan oleh siswa pada saat menjawab soal 
keliling dan luas bangun datar.

Kesulitan Siswa dalam Penggunaan 
Konsep

Pemahaman konsep dalam matema-
tika merupakan kemampuan pertama yang  
diharapkan dapat tercapai dalam tujuan pem-
belajaran matematika (Ningsih, 2016) maka 
pemahaman konsep sangat penting dikuasai 
oleh siswa dalam menghadapi variasi bentuk 
soal dalam matematika yang sedang diha-
dapi, pentingnya pemahaman konsep meru-
pakan dasar dalam memperoleh hasil belajar 
yang diharapkan, adapun penggunaan kon-
sep dalam matematika yaitu terkait dengan 
memahami dan membedakan kata, simbol 
dan tanda (Novitasari, 2016), akan tetapi ke-
sulitan dalam penggunaan konsep sering ter-
jadi, hal tersebut disebabkan karena proses 
pembelajaran matematika belum bermakna, 
sehingga pemahaman siswa tentang konsep 
matematika sangat lemah (Soviawati, 2011). 
Adapun kesulitan penggunaan konsep mate-
matika pada penelitian ini adalah siswa tidak 
memperhatikan satuan keliling dan luas, me-
reka tidak mencantumkan satuannya, bahkan 
ada beberapa siswa yang menggunakan satu-
an keliling sebagai satuan luas, kesalahan ini 
juga disebut dengan kesalahan fakta (Lestari 
et al., 2016) hal ini dilatarbelakangi oleh ke-
tidakmampuan siswa untuk menyatakan arti 
dari istilah yang mewakili konsep bangun da-
tar tersebut atau menurut (Fatahillah et al., 
2017) bahwa siswa belum memahami cara 
membaca satuan dengan benar.

Gambar 2. Siswa keliru dalam mencantumkan 
satuan luas bangun datar
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Berdasarkan hasil wawancara yang di-
lakukan dengan siswa HSA diperoleh bahwa 
siswa mengalami kesulitan dalam menyata-
kan simbol satuan pada keliling dan luas.

Peneliti	 : Coba sekarang perhatikan 
jawaban kamu, kamu 
menjawab satuan luas 
adalah centimeter, benar?

Siswa HSA	 : Iya pak benar.
Peneliti	 : Kalau satuannya keliling 
	   sama atau beda?
Siswa HSA	 : eh saya lupa pak, eee itu 
	  harusnya centimeter pangkat 2.
Peneliti	 : Kalau keliling satuannya apa?
Siswa HSA	 : itu pak, kalau keliling satuannya 
	   centimeter, saya suka lupa pak.

Kesulitan berikutnya adalah terkait 
dengan penggunaan rumus atau cara dalam 
mencari keliling bangun datar, siswa belum 
memahami konsep keliling, siswa cenderung 
menjawab bahwa dalam mencari keliling 
bangun datar diatas dengan mengalikan sisi-
sisinya (K = 10 × 10), padahal jika kita lihat 
bahwa ini merupakan rumus dari luas persegi 
(L = Sisi  × Sisi), kesulitan ini dilatarbelakangi 
karena ketidakmampuan siswa untuk men-
gingat suatu kondisi yang cukup bagi suatu 
objek untuk dinyatakan dengan istilah yang 
mewakili dari konsep keliling dan luas bangun 
datar tersebut. Siswono (2008) menjelaskan 
bahwa siswa yang memiliki tingkat berfikir 
kreatif rendah biasanya sulit untuk mengingat 
rumus termasuk dalam bangun datar.

Gambar 3. Kesulitan siswa dalam 
menginterpretasikan bentuk soal

Berdasarkan hasil wawancara yang di-
lakukan dengan siswa PM diperoleh bahwa 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
sebuah konsep dari keliling, siswa sudah me-
mahami bahwa panjang sisi-sisi terluar dari 
bangun datar adalah keliling, akan tetapi da-
lam mencari kelilingnya siswa justru mengali-
kan sisi-sisinya.

Peneliti	 : nih yah, dari gambar ini kamu 
tau ngga kelilingnya?(sambil 
memperlihatkan gambar 
soal geometri)

Siswa PM	 : yang ini pak! (sambil 
menunjuk bagian sisi-sisi 
bangun datar tersebut)

Peneliti	 : Ini caranya dikali?
Siswa PM	 : eee… iya pak! 
Peneliti	 : nih kalau kamu disuruh 

menghitung langkah kaki, 
ini 10 langkah, 10 langkah, 
10 langkah, 10 langkah 
(sambil menggambar 
bentuk persegi), berapa 
jumlah langkah dalam 
mengelilingi ini!

Siswa PM	 : 40 pak!
Peneliti	 : jadi cara mencari keliling 

gimana?
Siswa PM	 : ditambahin.

Kesulitan Siswa dalam Penggunaan 
Prinsip

Penggunaan prinsip dalam pembela-
jaran matematika merupakan aspek yang 
sangat penting untuk dikuasai siswa, karena 
aspek tersebut sangat berkaitan dengan cara 
siswa dalam menyelesaikan suatu masalah, 
menurut Cooney (Yusmin, 2016) bahwa peng-
gunaan prinsip dalam pembelajaran matema-
tika meliputi kegiatan penemuan, mencari 
faktor yang relevan, dan menyimpulkan se-
buah arti sampai menerapkan sesuatu yang 
mereka temukan. Kesulitan yang ditemukan 
dalam penelitian ini adalah siswa sudah me-
mahami prinsip materi terkait dengan keli-
ling dan luas, akan tetapi mereka tidak dapat 
menyelesaikan masalah yang diberikan, hal 
ini sesuai dengan pendapat Nurhamsiah et al 
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(2016) bahwa mereka tidak dapat menguta-
rakan arti dan menerapkan prinsip yang ada. 
Selain itu, kesulitan yang ditemukan terkait 
dengan penggunaan prinsip adalah sulitnya 
siswa dalam menginterpretasikan bentuk 
soal yang telah disajikan, siswa juga merasa 
kebingungan dengan bentuk soal yang ada. 
Siswa juga tidak mampu menguraikan keda-
lam tiap-tip bangun datar yang terpisah un-
tuk dapat mencari luas bangun datar diatas, 
padahal jika kita perhatikan, untuk mencari 
luas bangun datar diatas bisa di uraikan men-
jadi dua cara, pertama adalah 3 buah persegi, 
kedua adalah gabungan dari persegi di bagian 
atas dan persegi panjang dibagian bawah, hal 
ini bisa dilatarbelakangi karena ketidakmam-
puan siswa dalam menentukan faktor yang 
relevan yang terdapat pada gambar bangun 
datar, sehingga hal ini mengakibatkan keti-
dakmampuan siswa dalam mengabstraksikan 
pola-pola bangun datar dari soal tersebut. Hal 
ini juga didukung oleh Purbaningrum (2019) 
yang menyatakan bahwa kesulitan penggu-
naan prinsip ditandai dengan kesulitan siswa 
dalam melakukan kegiatan penemuan ten-
tang sesuatu dan kesulitan menentukan fak-
tor yang relevan dan akibatnya tidak mampu 
mengabstraksikan pola-pola.

Gambar 4. Kesulitan siswa dalam menginterpreta-
sikan bentuk soal

Berdasarkan hasil wawancara yang di-
lakukan dengan siswa CFA diperoleh bahwa 
siswa tersebut mengalami kesulitan dalam 

memahami pola-pola yang ada didalam soal.

Peneliti	 : kamu tadi menghitung keliling 
	   dan luas yang mana? 
Siswa CFA	 : yang ini pak! (Sambil menunjuk 
	   ke gambar persegi panjang)
Peneliti	 : Ko yang atasnya gak dihitung?
Siswa CFA	 : duuh, bingung pak… soalnya 
	   belum diajarin kaya gini!

Selanjutnya, ada beberapa siswa yang 
mampu mengabstraksikan bagian pola yang 
terdapat pada bangun datar, namun mereka 
tidak mampu untuk menyimpulkan terhadap 
apa yang mereka sedang cari tahu, yaitu men-
cari keliling dan luas gabungan bangun datar. 
Menurut Cooney (Yusmin, 2016) bahwa sis-
wa memang sudah dapat menyatakan suatu 
prinsip akan tetapi mereka tidak dapat men-
gutarakan artinya, sehingga mengakibatkan 
mereka tidak dapat menerapkan prinsip ter-
sebut.

Gambar 5. Kesulitan siswa dalam menyimpulkan 
jawaban

Berdasarkan hasil wawancara yang di-
lakukan dengan siswa AR diperoleh bahwa 
siswa mengalami kesulitan dalam menguta-
rakan arti soal yang telah disajikan sehingga 
tidak mampu dalam menyimpulkan akhir ja-
waban.

Peneliti	 : coba perhatikan, ini luasnya 
	   ada 3?
Siswa AR	 : iya pak, luas yang ini, ini sama 
	   ini! (Sambil menunjuk ke gambar 



Kreano 11(1) (2020): 27-35 33

UNNES JOURNALS

|

	   bangun datar)
Peneliti	 : kenapa gak dijumlahin?
Siswa AR	 : oh dijumlahin pak, kirain satu satu.
Kesulitan Siswa dalam Menyele-
saikan Masalah-masalah Verbal

Masalah yang berkaitan dengan ver-
bal sangat berkaitan dalam memahami 
berbagai istilah-istilah khusus, sehingga 
kemampuan dalam memahami berba-
gai istilah sangat penting dikuasai siswa 
dalam menyelesaikan berbagai masalah. 
Pada penelitian ini ditemukan kesulitan 
siswa yang berkaitan dengan masalah 
verbal, menurut Abrar (2018) kesulitan 
ini sering muncul disebabkan ketidak-
mampuan siswa dalam menggunakan 
konsep dan prinsip matematika. Adapun 
kesulitannya adalah ketidakmampuan 
siswa dalam memahami konteks soal 
yang disajikan, dalam memahami mate-
ri geometri siswa masih kesulitan dalam 
menerapkan rumus-rumus, memahami 
teorema-teorema, bahkan yang paling 
utama siswa masih mengalami kesulitan 
dalam memahami permasalahan dalam 
suatu soal (Sholihah & Afriansyah., 2017). 
Selain itu, Menurut Suryadi (2010) bahwa 
ketika siswa dihadapkan pada permasala-
han yang berbeda dengan biasanya, maka 
kemungkinan besar kesulitan yang tidak 
diharapkan akan muncul, hal inilah yang 
terjadi pada siswa dalam menjawab soal 
tersebut.

Gambar 6. Kesulitan siswa dalam memahami 
materi geometri

Berdasarkan hasil wawancara yang di-
lakukan dengan siswa KSN diperoleh bahwa 
siswa mengalami kesulitan dalam memhami 
materi geometri sehingga hal ini mengakibat-
kan ketidakmampuan siswa dalam menjawab 
soal yang telah disediakan.

Peneliti	 : ini 30 dikali 11 dari mana, terus 30 
	   dikali 30 dari mana?
Siswa KSN	 : gak tau pak.
Peneliti	 : kamu materi ini paham gak?
Siswa KSN	 : enggak pak, pusing sama 
	   pelajaran matematika.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang te-

lah dijelaskan, maka dapat diambil kesimpu-
lan bahwa siswa mengalami kesulitan belajar 
dalam materi geometri, ini terlihat dari pre-
sentase hasil belajar siswa yang menjawab ke-
liling bangun datar dengan benar adalah 15,3 
% dan menjawab luas bangun datar dengan 
benar adalah 3,8 %. Kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi siswa diantaranya adalah (1) kesu-
litan siswa dalam penggunaan konsep yaitu 
ketidak mampuan siswa dalam menyatakan 
arti dari istilah yang mewakili konsep ban-
gun datar dan ketidakmampuan siswa dalam 
mengingat suatu kondisi yang cukup bagi sua-
tu objek untuk dinyatakan dengan istilah yang 
mewakili dari konsep keliling dan luas bangun 
datar. (2) kesulitan siswa dalam penggunaan 
prinsip yaitu ketidakmampuan siswa dalam 
menentukan faktor yang relevan yang terda-
pat pada gambar bangun datar dan kesulitan 
siswa dalam memahami arti dari prinsip yang 
telah mereka temukan yang mengakibatkan 
mereka tidak mampu menerapkan prinsip 
tersebut dan, (3) kesulitan siswa dalam me-
nyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan 
dengan verbal adalah ketidakmampuan siswa 
dalam menggunakan konsep dan prinsip pada 
materi bangun datar.
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